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PRB (Program Rujuk Balik) merupakan salah satu program pelayanan kesehatan yang diberikan kepada
peserta JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) yang menderita penyakit kronis dengan kondisi stabil dan masih
memerlukan pengobatan atau asuhan keperawatan jangka panjang yang dilaksanakan di fasilitas kesehatan
tingkat pertama atas rujukan atau rekomendasi dari dokter spesialis. Pasien PRB adalah pasien dengan
penyakit kronis seperti diabetes mellitus, hipertensi, jantung, asma, PPOK dan sebagainya yang umumnya
mendapatkan lebih dari satu obat dalam satu resep yang disebut dengan polifarmasi. Pasien dengan resep
polifarmasi memiliki risiko untuk mengalami interaksi obat lebih tinggi dibanding pasien yang
menggunakan satu jenis obat. Potens interaksi obat meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah obat
yang diresepkan dalam satu resep. Pasien yang menerima resep polifarmasi berpotensi mengalami interaks
antar obat sebanyak 40% sehingga dibutuhkan pemantauan terapi obat dan interaksi obat dalam upaya untuk
meningkatkan efektivitas terapi dan menghindari terjadinya efek samping obat yang tidak diinginkan. Tugas
khusus praktik kerjadi Apotek Kimia Farma 562 Sunter periode Oktober 2023 ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potens interaksi obat yang dapat terjadi pada resep polifarmasi pasien PRB di Apotek
Kimia Farma 562 Sunter periode Oktober 2023. Pengidentifikasian potens interaksi obat dilakukan dengan
mengumpulkan resep pasien PRB yang ditebus di apotek sejumlah 446 resep. Resep diseleks berdasarkan
jumlah obat di dalam resep dan didapatkan 82 resep polifarmasi. Potens interaksi obat pada masing-masing
resep diidentifikasi melalui situs www.drugs.com dan didapatkan 82 resep memiliki potens interaksi dan 2
resep tidak memiliki potens interaksi, didapatkan total 542 interaksi obat yang dikelompokkan menjadi 58
interaksi mayor, 403 interaksi moderat, dan 81 interaksi minor. Pengumpulan data interaksi obat diperlukan
oleh apoteker sebagai bentuk pemantauan terapi obat sehingga tujuan pengobatan tetap dapat tercapai secara
maksimal dan meminimalisir kemungkinan terjadinya interaksi obat yang tidak diinginkan.

PRB (Program Rujuk Balik) is one of the health service programs provided to JKN (Jaminan K esehatan
Nasional) participants who suffer from chronic diseases but currently in a stable condition and still require
treatment or long-term nursing care which is carried out at first level health facilities based on referrals or
recommendations from medical specialist. PRB patients are patients with chronic diseases such as diabetes
mellitus, hypertension, heart disease, asthma, COPD and so on who generally receive more than one drug in
one prescription, which is called polypharmacy. Patients with polypharmacy prescriptions have a higher risk
of experiencing drug interactions than patients who use one type of drug. The potential for drug interactions
increases as the number of drugs prescribed in one prescription increases. Patients who receive
polypharmacy prescriptions have the potential to experience interactions between drugs as much as 40%, so
monitoring of drug therapy and drug interactions is needed as an effort to increase the effectiveness of
therapy and avoid the occurrence of unwanted side effects. This internship assignment at Kimia Farma 562
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Sunter Pharmacy for the October 2023 period aims to identify potential drug interactions that could occur in
polypharmacy prescriptions for PRB patients at Kimia Farma 562 Sunter Pharmacy for the October 2023
period. Identifying potential drug interactionsis carried out by collecting PRB patient prescriptions that are
redeemed in pharmacy with atotal of 446 prescriptions. Prescriptions were selected based on the number of
drugs in the prescription and 82 polypharmacy prescriptions were obtained. Potential drug interactionsin
each prescription were identified using www.drugs.com and it was found that 82 prescriptions had potential
interactions and 2 prescriptions did not have potential interactions. A total of 542 drug interactions were
obtained which were grouped into 58 major interactions, 403 moderate interactions, and 81 minor
interactions. Pharmacists need to collect drug interaction data as a form of monitoring drug therapy so that
treatment goals can still be achieved optimally and minimize the possibility of unwanted drug interactions
occurring.



